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Abstrak 

Ditutupnya tempat pembuangan sampah akhri (TPA) piyungan. Mengakibatkan 
penumpukan sampah di wilayah kota Yogyakarta. Sampah merupakan hasil dari pada kegiatan 
manusia atau hasil dari pada alam itu tersendiri yang perlu di olah dengan baik. Pemerintah 
singosaren mempunyai peran penting dalam mengurangi sampah yang ada di wilayah singosaren, 
Dengan kesadaran dan partisipasi manusia yang mana mempunyai peranan yang sangat besar 
dalam pengendalian sampah yang ada. Sampah rumah tangga sebaiknya di kelola dengan baik agar 
tidak menjadi penyakit, seperti : muncul lalat, penyakit dan bau busuk. Oleh sebab itu, mengapa 
sampah itu perlu di daur ulang dalam hal penanganan sampah akan efektif. Apabila dimulai dari 
masing-masing rumah tangga untuk mengurangi sampah rumah tangga. 
 
Kata Kunci : Pencemaran Lingkungan, Pengelolaan Sampah, Manfaat Sampah 

 
Abstract 

On the lid of Jogja’s final landfill. Resulted in the accumulation of garbage in the Special 
Region Yogyakarta area. Waste is the result of human activities or natural products that are 
properly procossed. The Singosaren government has an important role in reducing waste in the 
Singosaren area,with human awarness and participation which has a very big role in controlling 
existing wast. Household waste should be managed properly so that it does not become a problem, 
such as : bring flies, sickness and smell. Therefore, why waste needs to be recycled in terms of 
effective waste handling. When starting from each household to reduce household waste. 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan sisa kegiatan sehari hari manusia atau proses alam yang berbentuk 

padat atau semi padat berupa zat organic atau an organic bersifat dapat terurai atau tidak dapat 

terurai yang di anggap sudah tidak bisa diolah Kembali, sampah merupakan hal yang harus di 

tangani lebih serius dan harus di mamfaatkan dengan baik,sampah bukanlah barang yang tidak 

mempunyai nilai,tetapi sampah mempunyai nilai jual atau nilai kreativitas, Penanggulangan 

sampah dapat kita mulai dari skala rumah tangga dengan memisahkan sampah organik dan 

anorganik. Sampah dapur sangat bermanfaat bisa digunakan seperti sampah sayur dan buah 

atau makanan yang sudah membusuk. Sampah-sampah tersebut akan diolah menjadi pupuk.selain 

akan memenuhi kebutuhan akan unsur hara pada tanaman, dengan pembuatan pupuk organik ini 

maka kita akan mengurangi sampah-sampah yang sudah terlalu banyak.limbah rumah tangga yang 

berasal dari tanaman mengandung lebih banyak bahan organik yang mudah busuk, lembab, dan 

mengandung sedikit cairan. Limbah seperti ini mengandung banyak bahan organik, limbah ini dapat 

terdekomposisi secara cepat terutama ketika cuaca hangat akan tetapi limbah ini 

mengeluarkan bau busuk. Penanganan sampah yang selama ini dilakukan belum sampai tahap 

proses daur ulang atau menggunakan sampah tersebut menjadi produk yang 

bermanfaat12.pemerintah singosaren mempunyai peran penting dalam mengurangi sampah yang 

ada di wilayah singosaren juga Kesadaran dan partisipasi masyarakat mempunyai peranan yang 

sangat besar dalam pengendalian sampah yang ada. Penanganan sampah akan efektif jika dimulai 

dari masing-masing keluarga dalam mengurangi sampah rumah tangga.beberapa usaha yang telah 

dilakukan dalam mengurangi sampah, seperti pembentukan bank sampah, dan memfaatkan botol 

plastik,untuk dijadikan pot bunga. 

Peduli lingkungan dan pemafaatan limbah sampah perlu di tanamkan di setiap diri masryakat 

singosaren,agar bisa mendaur ulang, sampah rumah tangga organik sewalaupun sebagaian dari 

masryakat singosaren sudah melakukan pengelolahan sampah organik, apabila sampah tidak 

dikelola dengan baik selain menyebabkan wilayah singosaren menjadi kotor dan kumuh juga 

dapat menyebabkan pendangkalan sungai yang akan berakibat timbulnya bencana banjir. 

Selain itu akan muncul lalat, penyakit dan bau busuk. Sedangkan apabila ditangani dengan baik dan 

profesional, disamping membuat kota menjadi bersih dan kondisi lingkungan menjadi lebih baik, 

sampah juga mendatangkan lapangan kerja baru yang cukup besar serta pendapatan. Selain itu 

sampah yang tercecer tidak pada tempatnya dapat menyumbat saluran drainase sehingga dapat 

menimbulkan bahaya banjir. 13 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalahs sebagai berikut: 

1. Bagaiman dampak lingkungan dari sampah rumah tangga ? 

2. Apa mamfaat dari pengelolahan sampah rumah tangga ? 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Singosaren II dengan sasaran 

masyarakat, khususnya warga RT 05, RT 06, dan RT 07. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan 

edukasi dan pelatihan secara langsung dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga, khususnya minyak jelantah. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara bertahap melalui kegiatan sosialisasi, demonstrasi, praktik, dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Singosaren II dan 

pihak terkait mengenai pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi permasalahan 

pengelolaan limbah rumah tangga di lingkungan masyarakat serta persiapan bahan dan peralatan 

yang diperlukan dalam kegiatan pelatihan purifikasi minyak jelantah. 

Bahan yang digunakan dalam proses pelatihan meliputi minyak goreng bekas, larutan KOH 10%, dan 

karbon aktif. Peralatan yang digunakan meliputi wadah pencampuran, alat pengaduk, alat pemanas, 

serta kertas dan kolom penyaring yang digunakan dalam proses pemurnian minyak jelantah. 

2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi 

Pada tahap ini masyarakat diberikan pemahaman mengenai permasalahan limbah rumah tangga, 

dampak pembuangan limbah yang tidak dikelola dengan baik, serta pentingnya pemilahan dan 

pemanfaatan limbah sejak dari sumbernya. Materi juga diarahkan pada pemanfaatan minyak 

jelantah sebagai salah satu bentuk pengelolaan limbah rumah tangga. 

Penyampaian materi dilakukan secara langsung kepada masyarakat melalui sosialisasi dan diskusi. 

Masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan permasalahan dan pengalaman dalam 

mengelola limbah rumah tangga sehingga kegiatan dapat berlangsung secara partisipatif. 

3. Tahap Pelatihan Purifikasi Minyak Jelantah 

Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi dan praktik proses penjernihan minyak goreng bekas. 

Tahapan purifikasi minyak jelantah yang diperkenalkan kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan larutan KOH dengan konsentrasi 10%. 
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2. Mengambil 5 mL larutan KOH 10% dan menambahkannya ke dalam 100 gram minyak goreng 

bekas untuk proses netralisasi. 

3. Memanaskan campuran pada suhu sekitar 40–50°C sambil dilakukan pengadukan. 

4. Menyaring minyak menggunakan kertas saring. 

5. Mengalirkan minyak hasil penyaringan melalui kolom yang berisi karbon aktif untuk proses 

bleaching sehingga diperoleh minyak jelantah dengan kondisi yang lebih jernih. 

Tahapan tersebut dilakukan melalui demonstrasi oleh pelaksana kegiatan dan dilanjutkan dengan 

praktik agar masyarakat dapat memahami secara langsung proses pemanfaatan minyak jelantah. 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan pelatihan dengan mengamati partisipasi dan respons 

masyarakat selama mengikuti sosialisasi dan praktik. Evaluasi juga dilakukan melalui diskusi dan 

tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi pengelolaan limbah 

rumah tangga dan tahapan purifikasi minyak jelantah. 

Indikator keberhasilan kegiatan dilihat dari antusiasme dan keterlibatan masyarakat selama kegiatan, 

kemampuan peserta mengikuti tahapan purifikasi minyak jelantah, serta peningkatan pemahaman 

mengenai pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga sejak dari sumbernya. 

5. Tahap Tindak Lanjut 

Sebagai tindak lanjut, masyarakat didorong untuk menerapkan pengelolaan limbah rumah tangga 

secara mandiri, termasuk mengumpulkan dan memanfaatkan minyak jelantah agar tidak langsung 

dibuang ke lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat dalam mengurangi limbah rumah tangga serta meningkatkan kepedulian 

terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

 

PEMBAHASAN 

Dampak lingkungan dari sampah rumah tangga 

Perlunya perhatian serius terhadap pemamfaatan terhadap sampah rumah tungga,di 

karenakan orang yang berumah tanggalah yang banyak membuang sampah,jika sampah sampah 

yang di buang tidak di kelola dengan baik maka akan menimbulkan kerusakan lingkungan,sesuai 

dengan arahan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, pengelolaan sampah kota mencakup upaya 

pengurangan sampah dan penanganan sampah sejadari sumber timbulannya.Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan pada level rumah tangga adalah pemilahan sampah. Pemilahan sampah ini 

merupakan tahapan awal yang menentukan keefektifan sistem pengelolaan sampah pada tahapan 
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selanjutnya. 

Pemilahan sampah lebih efektif dilakukan pada level sumber timbulan sampah (misalnya 

rumah tangga) karena komponen sampah pada tingkat sumber,terutama untuk jenis sampah 

anorganik, masih memiliki sifat murni atau belum tercampur dan terkontaminasi dengan sampah 

lain.komposisi sampah yang cenderung homogen juga memudahkan dalam mengumpulkan jenis 

sampah tertentu yang dibutuhkan untuk kegiatan daur ulang, dengan kondisi barang yang masih 

baik. Pada tahapan akhir dalam sistem pengelolaan sampah, kegiatan pemilahan sampah ini juga 

dapat membantumengurangi volume sampah yang harus diangkut ke TPA14.adapun dampak dari 

pada sampah itu bila tidak di mamfaatkan dengan baik. 

1. Pencemaran lingkungan 

Sampah dari berbagai sumber dapat mencemari lingkungan, baik lingkungan darat, udara 

maupun perairan.pencemaran darat yang dapat ditimbulkan oleh sampah misalnya ditinjau 

dari segi kesehatan sebagai tempat bersarang dan menyebarnya bibit penyakit, sedangkan 

ditinjau dari segi keindahan, tentu saja menurunnya estetika (tak sedap di pandang mata). 

Macam pencemaran udara yang ditimbulkannya misalnya mengeluarkan bau yang tidak sedap, 

debu gas-gas beracun. Pembakaran sampah dapat meningkatkan karbon monoksida (CO), 

karbon dioksida (CO2) nitrogen monoksida (NO), gas belerang,amoniak dan asap di udara. 

Asap yang ditimbulkan dari bahan plastik ada yang bersifat karsinogen, artinya dapat 

menimbulkan kanker. Macam pencemaran perairan yang ditimbulkan oleh sampah misalnya 

terjadinya perubahan warna dan bau pada air sungai, penyebaran bahan kimia dan 

mikroorganisme yang terbawa air hujan dan meresapnya bahan-bahan berbahaya sehingga 

mencemari sumur dan sumber air. Bahan-bahan pencemar yang masuk ke dalam air tanah 

dapat muncul ke permukaan tanah melalui air sumur penduduk dan mata air, jika bahan 

pencemar itu berupa B3 (bahan berbahaya dan beracun) misalnya air raksa (merkuri), chrom, 

timbal, cadmium, maka akan berbahaya bagi manusia, karena dapat menyebabkan aa pada 

syaraf, cacat pada bayi, kerusakan sel-sel hati atau ginjal. 

2. Sumber penyakit 

Sampah yang menumpuk tersebut tentunya akan banyak mengganggu kita, di samping 

menimbulkan bau yang tak sedap. Sampah inipun akan banyak menimbulkan penyakit. Untuk 

sampah yang banyak mengandung makanan busuk, sudah pasti merupakan sarang hidupnya 

bakteri Escherichia Coli sehingga apabila sampah ini menumpuk di saat musim hujan, tentunya 

akan menimbulkan wabah muntaber atau diare, demam berdarah dan lain sebagainya. 

Sampah juga bisa mengundang datangnya kawanan tikus dan serangga yang bisa menyebabkan 

berbagai penyakit pencernaan, penyakit kuning, penyakit cacing perut, Malaria dan lain 
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sebagainya. Hal ini disebabkan sampah bisa mencemari air permukaan, air tanah, lahan 

pertanian dan juga bisa mencemari udara yang menyebabkan permasalahan pada manusia dan 

ekosistemnya. 

3. Gangguan Estetika 

Lahan yang terisi sampah secara terbuka akan menimbulkan kesan pandangan yang sangat 

buruk sehingga mempengaruhi estetika lingkungan sekitarnya.hal ini dapat terjadi baik di 

lingkungan pemukiman atau juga lahan pembuangan sampah lainnya. Proses pembongkaran 

dan pemuatan sampah di sekitar lokasi pengumpulan sangat mungkin menimbulkan tumpahan 

sampah yang bila tidak segera diatasi akan menyebabkan gangguan lingkungan. Demikian pula 

dengan ceceran sampah dari kendaraan pengangkut sering terjadi bila kendaraan tidak 

dilengkapi dengan penutup yang memadai. Dampak terhadap Keadaan Sosial dan Ekonomi. 

Dari beberapa dampak yang di jelaskan di atas bahwasanya sampah sangatlah bahaya bagi 

manusia itu sendiri,itulah kenapa pemerintah singosaren dan masryakatnya harus mengelolah 

sampah dan memanfaatkan sampah,kita ketahui bersama bahwasanya penumpukan sampah 

di tempat pembuangan sampah [TPA] piyungan merupakan pembuangan sampah di berbagai 

wilayah. Darurat sampah Yogyakarta yang terjadi pada tahun 2020 karena penutupan TPA 

Piyungan oleh warga diakibatkan pengelolaan lingkungan sekitar TPA Piyungan yang tidak 

maksimal, kenaikan volume sampah Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan data dari Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari 

2020 sebesar 17.992.00 kg, maret 2020 sebesar 

21.586.307 kg12. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa volume sampah mengalami 

kenaikan, namun hal ini tidak seimbang dengan daya tampung TPA Piyungan hanya memiliki 

daya tampung sekitar 500 ton sampah.15 Oleh kerana itu pengelolah sampah dan pemilahan 

sampah di wilayah singosaren,perlu di jalankan lebih giat lagi saling memabantu sata samal lain 

dalam melawan penyakit dari sampah yang di pakai. 

a. Pemanfaatan dari sampah rumah tangga. 

Kegiatan kkn universitas janabadra kelompok R-2 tahun 2022 telah mengadakan 

sosialisasi terkait dengan bagaiman cara melakukan pemanfaatan sampah rumah tangga 

yang bisa di jadikan pupuk [kompos]. 
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Gmbar. 1. 

 

Dalam pelaksanakan sosialisasi yang di lakukan oleh kelompok kkn ujb r2 terkait 

dengan cara pengelolah sampah,masryakat singosaren sangat antusias dalam menerima 

materi yang telah berikan,ini mempertandakan bahwasanya masyarakat singosaren II 

sudah mulai sadar akan bahwasanya bila sampah tidak di kumpulkan dan tidak di 

manfaatkan.adapun tawaran yang dilakukan oleh kkn r2 tentang penangann sampah 

rumah tangga yaitu purifikasi minyak jelatah. 

b. Adapun metode dalam pembuatan purifikasi minyakjelatah rumah 

tangga penjernihan minyak goreng bekas : 

1. membuat larutan koh 10% 

2. Ambil 5 ml koh 10% untuk di tambahkan kedalam 100 gr minyak goreng bekas 

untuk netrlelisasi 

3. Panskan 40% c-50C sambil diaduk kemudian di saring dengan kertas saring 

4. Lewatkan dalam kolom yang berisi karbon aktif yang telah berisi untuk proses 

bleancing sehingga di dapatkan minyak goreng bekas yang jernih. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan 

limbah rumah tangga di Desa Singosaren II, khususnya purifikasi minyak jelantah, telah memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga agar dapat 

dimanfaatkan kembali. Kegiatan ini memperkenalkan tahapan purifikasi minyak jelantah melalui 
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proses netralisasi menggunakan larutan KOH dan penyaringan menggunakan karbon aktif sehingga 

minyak jelantah dapat diperoleh dalam kondisi yang lebih jernih. 

Antusiasme masyarakat Singosaren II dalam mengikuti kegiatan menunjukkan adanya 

respons positif terhadap upaya pemanfaatan limbah rumah tangga. Dengan demikian, pelatihan 

purifikasi minyak jelantah dapat menjadi salah satu alternatif edukasi dan pemberdayaan masyarakat 

dalam mengurangi limbah rumah tangga serta meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

melakukan pengelolaan limbah sejak dari sumbernya. 
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